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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah penjelasan yang meskata secara
operasional maksud dari istilah-istilah ~dalam p#éael yang akan
dilaksanakan. Hal ini sebagaimana yang dikemuka&kein Komarudin
(Naharoh, 2008: 48) bahwa ‘Definisi istilah adajsmgertian yang lengkap
tentang suatu istilah yang mencakup semua unsug gaenjadi ciri utama
istilah itu’.

Adapun definisi operasional yang akan digunakamardgbenelitian ini
antara lain sebagai berikut :
1. Model

Dalam wikipedia dijelaskan bahwa  model adalah aea¢c
representasi, atau deskripsi yang menjelaskan salgek, sistem, atau
konsep, yang seringkali berupa penyederhanaandsalisasi. Bentuknya
dapat berupa model fisik (maket, bentuk prototipeddel citra (gambar
rancangan, citra komputer), atau rumusan matematis.

Dalam Departemen P dan K, 1984:75 dijelaskan bamaadel
adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatg gi&an dibuat atau
dihasilkan’. Definisi lain dari dikemukakan olehn&marta, 1983: 9 — 12,
bahwa

Model adalah abstraksi dari sistem sebenarnyapdgimbaran
yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat prasenyang
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bersifat menyeluruh, atau model adalah abstraksreaitas dengan

hanya memusatkan perhatian pada beberapa sifatkdardupan

sebenarnya
2. Layanan

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegyatag terjadi
dalam interaksi langsung antara seseorang dengaug dain atau mesin
secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelan@@@am Kamus Besar
Bahasa Indonesia dijelaskan pelayanan sebagai usalagani kebutuhan
orang lain. Sedangkan melayani adalah membantu iapkan
(mengurus) apa yang diperlukan seseorang.

Kep. MenPan No0.81/93 menyatakan bahwa ‘pelayanamuadalah
segala bentuk pelayanan yang diberikan oleh petafripusat /daerah,
BUMN / BUMD, dalam rangka pemenuhan kebutuhan makyd, dan
atau peraturan perundang-undangan yang berlaku’.

Servis berasal dari orang-orang bukan dari perasahd@anpa
memberi nilai pada diri sendiri, tidak akan mempingrti apa-apa.
Demikian halnya pada organisasi atau perusahaag yecara esensial
merupakan kumpulan orang-orang. Oleh karena itgahdiri yang tinggi
adalah unsur yang paling mendasar bagi keberhasiiganisasi yang
menyediakan jasa pelayanan yang berkualitas.

Dilihat dari intensitas hubungan antara pembea @en yang diberi
layanan, penyelenggaraan pendidikan termasuk ddtategori high
contact service karena keterampilan interpersonal staf penyedsa |

merupakan aspek krusial, misalnya performance menjadi penekanan
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utama bahwa di dalam layanan jasa penidikan tensetiaksi yang sangat
intens antara siswa sebagai pelanggan dengan guaeutenaga pendidik
lainya. Penyelenggaraan pendidikan secara spedifiébutkan sebagai
kegiatan yang menekankan pada aspek profesionateseselain masih
terdapat tiga dimensi lainnya yaitu service factamass service, dan
service shop (Fitzsimmons & Fitzsimmons, 1994).
. Boarding School

Sekolah merupakan tempat belajar dan sistem belBgéajar adalah
proses perubahan tingkah laku yang relatif permasedangkan sistem
belajar adalah proses pendidikan yang bertujuanpassteh kemampuan
memperbaiki sikap atau tingkah laku permanen sginerlalunya waktu,
dan cenderung maju kearah tercapainya tujuan. &ekoleh karena itu,
merupakan sebuah sistem, dimana terjadi rangkagratan belajar dan
mengajar. la mengolah masukan dengan proses traraso untuk
mendapatkan keluaran yang lebih baik sesuai deggag diinginkan.
Keluaran sekolah yang diinginkan adalah pribadigyarempunyai daya
saing internasional yang dapat diterima oleh pesega kerja, bukan saja
secara nasional, akan tetapi juga secara intemasio

Manajemen sekolah merupakan pengelolaan pada Ipebenait
pekerjaan yang dikelola oleh beberapa petugas whiogyi wewenang
kepala sekolah dan mereka bertanggungjawab langkepgda kepala

sekolah.
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Di Indonesia munculnya sekolah-sekolah Berasramaar@@ng
School) sejak pertengahan tahun 1990. Hal ini afitetiakangi oleh
kondisi pendidikan Indonesia yang selama ini bgdang dipandang
belum memenuhi harapan yang ideal. Boarding Schaolg pola
pendidikannya lebih komprehensif-holistik lebih memgkinkan untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang ideal unnédahirkan orang-
orang Yyang akan dapat membawa gerbong dan motayenp&an
kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama.

Di Indonesia banyak sekolah yang mengadakan baarsihmool,
biasanya berada di daerah atau lingkungan pededeartaranya adalah
SMA Taruna, SMA unggulan di berbagai daerah, pesasgesantren baik
yang modern maupun sallafy. Adapun kharakteriséik dekolah unggul
adalah sebagai berikut :

a. Kepemimpinan profesional

b. Visi dan Tujuan bersama

c. Lingkungan belajar

d. Konsentrasi pada belajar mengajar

e. Harapan tinggi

f. Pemantapan positif

g. Pemantauan kemajuan

h. Hak dan Tanggung jawab peserta didik

i. Pengajaran penuh makna

j. Organisasi pembelajar



71

k. Kemitraan keluarga-sekolah

Boarding School tidak lain adalah sistem sekolahgda asrama,
peserta didik tinggal dalam lingkungan sekolah malaktu tertentu
biasanya satu semester diselingi dengan berlibtwr balan sampai
menamatkan sekolahnya.

Boarding school is usually a fee-charging schookrehsome or
all pupils not only study, but also live duringretime, with their
fellow students and possibly teachers. The wordrthog' in this
sense means to provide food and lodging.

Sekolah asrama pada umumnya merupakan sekolah yang
membebankan pembayaran dimana beberapa atau seomich tidak
hanya belajar, tetapi juga tinggal dalam waktuetdt, dengan kawan
sekolah mereka dan mungkin para guru. Kata 'bogrdlalam hal ini
berarti untuk menyediakan makanan dan menginap.

Ada dua fenomena menarik dalam dunia pendidikamdibnesia
yakni munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai kidigdasar hingga
menengah); dan penyelenggaraan sekolah bermutu semgy disebut
dengan boarding school. Nama lain dari istilah @@y school adalah
sekolah berasrama. Para murid mengikuti pendidilegyuler dari pagi
hingga siang di sekolah kemudian dilanjutkan dengamdidikan agama
atau pendidikan nilai-nilai khusus di malam harelagha 24 jam anak
didik berada di bawah pendidikan dan pengawasangqau pembimbing.

Di lingkungan sekolah ini mereka dipacu untuk mexsgil ilmu dan

teknologi secara intensif sedangkan selama di lingkn asrama mereka
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ditempa untuk menerapkan ajaran agama atau nidi-kihusus serta
mengekspresikan rasa seni dan ketrampilan hidugailibur. Hari-hari
mereka adalah hari-hari berinteraksi dengan terebays dan para guru.
Rutinitas kegiatan tersebut berlangsung dari pagiga malam sampai
bertemu pagi lagi. Mereka menghadapi makhluk higauipg sama, orang
yang sama, lingkungan yang sama, dinamika dan ritkaayang seperti
itu pula.

Sistem pendidikan seperti itu secara tradisioregaknya dapat kita
selami dalam dinamika kehidupan pesantren, peratidijereja, bahkan di
bangsal-bangsal tentara. Pendidikan berasrama belajak melahirkan
tokoh besar dan mengukir sejarah kehidupan umatusmamulai dari
Filosof Plato hingga cendekiawan Nurcholish Madyidng perlu menjadi
catatan adalah bahwa mereka memang orang-orangbgnikal bakal
menjadithe great man and indigenous people.

Kehadiran boarding school adalah suatu keniscagaaman Kkini.
Keberadaannya adalah suatu konsekuensi logis éarbghan lingkungan
sosial dan keadaan ekonomi serta cara pandangusiéig masyarakat.
Pertama, lingkungan sosial kita kini telah banya&kubah terutama di
kota-kota besar. Sebagian besar penduduk tidakiteggjal dalam suasana
masyarakat yang homogen, kebiasaan lama bertermugjat dengan
keluarga besar satu klan atau marga telah lamaedargkearah
masyarakat yang heterogen, majemuk, dan pluralirtidderimbas pada

pola perilaku masyarakat yang berbeda karena betal#an pengaruh
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nilai-nilai yang berbeda pula. Oleh karena itu,agghn besar masyarakat
yang terdidik dengan baik menganggap bahwa lingkargpsial seperti
itu sudah tidak lagi kondusif bagi pertumbuhan dasrkembangan
intelektual dan moralitas anak.

Kedua, keadaan ekonomi masyarakat yang semakin aiemb
mendorong pemenuhan kebutuhan di atas kebutuhaar dseperti
kesehatan dan pendidikan. Bagi kalangan menengah-gng baru
muncul akibat tingkat pendidikan mereka yang cukimggi sehingga
mendapatkan posisi-posisi yang baik dalam lapangsekerjaan
berimplikasi pada tingginya penghasilan mereka. iRiamendorong niat
dan tekad untuk memberikan pendidikan yang terlm@gi anak-anak
melebihi pendidikan yang telah diterima orang t@any

Ketiga, cara pandang religiusitas. Masyarakat tetddang, dan
akan terus berubah. Kecenderungan terbaru masyareketaan sedang
bergerak ke arah yang semakin religius. Indika@ragalah semakin
diminati dan semaraknya kajian dan berbagai kegidkaagamaan.
Modernitas membawa implikasi negatif ~ dengan adanya
ketidakseimbangan antara kebutuhan ruhani dan pasnintuk itu
masyarakat tidak ingin hal yang sama akan menimp#t-anak mereka.
Intinya, ada keinginan untuk melahirkan generasigyiebih agamis atau
memiliki nilai-nilai hidup yang baik mendorong orartua mencarikan

sistem pendidikan alternatif.
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Dari ketiga faktor di atas, sistem pendidikan bogydschool seolah
menemukan pasarnya. Dari segi sosial, sistem baardschool
mengisolasi anak didik dari lingkungan sosial yamgterogen yang
cenderung buruk. Di lingkungan sekolah dan asrarkantiuksi suatu
lingkungan sosial yang relatif homogen yakni tersabaya dan para guru
pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni menimba ilmotuk
menggapai harapan hidup yang lebih berkualitas.

Dari segi ekonomi, boarding school memberikan layaryang
paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup tinQtgh karena itu,
anak didik akan benar-benar terlayani dengan bagfaloi berbagai
layanan pendidikan dan fasilitas yang baik. Tenaklari segi semangat
religiusitas, boarding school menjanjikan pendidikgang seimbang
antara kebutuhan jasmani dan rohani, intelektualsgéritual. Diharapkan
akan lahir peserta didik yang tangguh secara kedandengan ilmu dan
teknologi, serta siap secara iman dan amal soleh.

Kondisi di atas memungkin siswa boarding schoolkémbang
menjadi pribadi yang utuh (insan kamil) sebagasyseat untuk menjadi
pemimpin. Pemimpin harus memiliki sifat-sifat yarfgpik seperti:
creativity, morality, courage, knowledge, dan comnmeint. Calon
pemimpin minimal harus memiliki kelima sifat-sifgtositif tersebut,
mengingat pemimpin bisa menjadi simbol moral damgrsatu bagi
komunitasnya, pemimpin harus bisa menjadi agentde¥elopment

menuju kesejahteraan, kemakmuran. Seorang pemiitmgins mampu
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membawa komunitasnya melangkah jauh kedepan bukayahsekedar
menjadi one step ahead tapi lebih leading to ttibdat.

Konsep sekolah berasrama perlu pendekatan menkgeligutama
dalam memahami siswa. Sekolah berasrama tidak cbkaga dengan
menyediakan fasilitas akademik dan fasilitas memgimemadai bagi
siswa, tetapi juga menyediakan guru yang menggamteran orangtua
dalam pembentukan watak dan karakter.

Kedekatan antara siswa dan guru dalam sekolah raerasyang
tercipta oleh intensitas pertemuan yang memadan akempermudah
proses transfer ilmu dan internalisasi nilai-nidi@iri pendidik ke peserta
didik. Kedekatan akan mengubah posisi guru di npat& murid. Dari
sosok ditakuti atau disegani ke sosok yang ingialatiani. Dr. Georgi
Lozanov (1897) menyatakan bahwa suatu tindak tandang
diperlihatkan oleh gurunya kepada para siswa dalewmses belajarnya,
merupakan tindakan yang paling berpengaruh, sargptih serta efektif
dalam pembentukan kepribadian mereka.

Keteladanan secara personality dapat membangundespan diri
untuk dapat berkomunikasi secara internal persiyndfn akan tercipta
tanpa si anak merasa asing dengan kemampuan yaegammiliki dalam
menyampaikan pesan atau ide-ide pemikirannya kepadag lain.
Apakah itu dalam bentuk verbal maupun nonverbgedemenentukan
sikap dan tingkah laku keseharian mereka. Ketekdarketulusan,

kongkruensi, dan kesiapsiagaan guru mereka 1x24 jakan
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memberdayakan dan mengilhami siswa untuk membebapkdensi
mereka sebagai pelajar.

Hal di atas akan mempercepat pertumbuhan kecerdasan
emosionalnya. Jika metode pembelajarannya dibekdayasecara
maksimal, maka kesuksesan para pelajar akan lehidalm untuk
direalisasikan. Pencapaian itu bisa dilakukan katenantiasa terjadi
interaksi yang merangsang pertumbuhan sikap mexé&hun, untuk itu
dibutuhkan seorang guru yang memiliki kemampuakdreunikasi yang
baik digabungkan dengan rancangan pengajaran yekiif.eHarmonisasi
keduanya akan memberikan pengalaman belajar yaagi bagi siswa.

Guru-guru sekolah berasrama harus banyak “diprotuskeh
universitas-universitas yang selama ini melahiftanyak guru-guru mata
pelajaran. Guru sekolah berasrama adalah guru iy@mgemban amanah
lebih jika dibandingkan dengan guru sekolah konwerad. Dia tidak
hanya pintar mengajar, tapi juga pintar bertemamtap memberi
pengayoman, pintar bercerita, mempunyai energiigpsifeng banyak,
selalu berkembang dan terus berkembang. Karenadiarttadapi adalah
siswa atau peserta didik yang terus berkembangs teelajar, dan terus
berubah. Bagaimana kita melahirkan peserta didiigyaebat, visioner,
responsif, kalau gurunya adalah orang-orang yatak tcinta ilmu, tidak

terus belajar, dan tidak terus berkembang.
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4. Model Layanan Boarding School

Dalam Harian Global, Kamis 12 Desember 2007 dimsetiuah
tulisan bahwa Kelebihan utama sekolah berasrarsakempada keharusan
setiap peserta didik untuk tinggal menetap di Iokasg telah ditentukan
pihak yayasan. Di lokasi yang lazim disebut asramiah peserta didik
digjarkan hidup mandiri. Tidak lagi tergantung gsepgewya kepada
orangtua atau pembantu rumah tangga untuk mengegea keperluan
pribadinya. Para siswa dilatih untuk tidak menjaginerasi cengeng
dengan membatasi jadwal kunjungan orangtua. Pdlaphmandiri akan
lebih terasa lagi bila dalam peraturan asrama patdémata pelajaran”
hidup mandiri yang wajib diikuti, seperti mengeldéamah pertanian atau
usaha-usaha milik yayasan, guna memenuhi kebuthidup mereka
pribadi maupun sebagai pemasukan tambahan yayéaag.selanjutnya
digunakan sebagai dana tambahan operasional magepgembangannya.

Hal seperti ini paling sering diterapkan oleh pdn@gesantren Islam.
Setelah lulus menimba ilmu. para santri setidaknyanyp bekal
keterampilan dan pengalaman dalam sebagai alterpamenuhan
kebutuhan hidupnya. Paling tidak peserta didik stama model begini
akan lebih dapat menghargai uang dan jasa orangtraka. Karena
merasakan langsung bagaimana susahnya mencari S@amgat mungkin
bila sikap hidup hemat dan bersahaja lambat laubui dari dalam diri

sendiri.



78

Hidup berkelompok dengan orang lain yang tidak ke
sebelumnya akan membantu siswa mengembangkan keraangalam
berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama |zrkdes
perkembangan intelektualitas mereka. Baik itu dengamaja seusia
mereka maupun dengan orang dewasa. Orang dewasa diaksudnya
para staf pengajar, staf rumah tangga dan pengagma.

Lazim pula dalam sebuah sekolah asrama diteraplaatypan
berbahasa asing dalam pergaulan keseharian setmgyt didik, baik
secara berkala maupun sehari-hari. Yang tidak &iefoi dalam mentaati
peraturan ini akan dikenai sanksi tegas dari pergaSisi positif dari
peraturan ini tentu saja membuat peserta didik adenjebih fasih
berbahasa asing.

Di asrama, selama 1x24 jam secara terus menerasppiajar akan
terus berusaha dipantau oleh para guru maupuastha. Yang bertugas
memantau dan mengkoordinir segala kegiatan merekardma. Tentu
hari libur masuk dalam pengecualian. Sehingga mé&ga mereka
"terbebas" dari perilaku yang tidak baik ataupungaguh dari kebiasaan
negatif remaja puber.

Jika dibandingkan dengan mereka yang berada diladekgang
konvensional, mempercayakan pembentukan inteleklaialmental anak
pada sekolah dengan sistem asrama jauh lebih ahsntama untuk
keluarga, di mana ayah dan ibu sama-sama sibukiggshikesulitan

berbagi waktu dengan anak-anak mereka. Di sekdialsd” kemungkinan
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setiap anak dapat diperhatikan secara totalitaslakenya tidaklah
mungkin bisa dilaksanakan secara maksimal. Dik&am&keterbatasan
ruang lingkup dan waktu tatap muka yang sangatkaingengan para
pendidik. Rata-rata lama jam belajar di sekolalpaagsistem asrama hanya
berkisar lima sampai enam jam saja.

Waktu senggang di sekolah asrama yang berkuabigissh biasanya
selain diisi dengan pelajaran tambahan juga dilesigan kegiatan ekstra
kurikuler. Karena kegiatan ekstra merupakan kegigtang akan menjadi
nilai tambah bagi siswa tersebut. Terserah apakalkagiatan sanggar
seni, drum band/ marching band, klub olahraga, gantari, kelompok
bela diri dan lain sebagainya. Semua itu merupdsititas yang ampuh
untuk pengembangan kepribadian siswa itu sendidaiya jadwal akan
menghindarkan siswa dari niat melakukan hal-haatiegebagai pengusir
jenuh.

Kedekatan antara siswa dan guru dalam sekolah raerasyang
tercipta oleh intensitas pertemuan yang memadan akampermudah
proses transfer ilmu dari pendidik ke peserta didiledekatan akan
mengubah posisi guru di mata para murid. Dari sodibékuti atau
disegani ke sosok yang ingin diteladani. Dr Gedrgzanov (1897)
menyatakan bahwa ‘suatu tindak tanduk yang dipEkRén oleh gurunya
kepada para siswa dalam proses belajarnya, mempakdakan yang
paling berpengaruh, sangat ampuh serta efektif mlgteembentukan

kepribadian mereka’.
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Keteladanan secara personality dapat membangundegan diri
untuk dapat berkomunikasi secara internal persyndban akan tercipta
tanpa si anak merasa asing dengan kemampuan yaegameiliki dalam
menyampaikan pesan atau ide-ide pemikirannya kepadag lain.
Apakah itu dalam bentuk verbal maupun nonverbgeidte menentukan
sikap dan tingkah laku keseharian mereka. Ketekdarketulusan,
kongkruensi, dan kesiapsiagaan guru mereka 1x24 jakan
memberdayakan dan mengilhami siswa untuk membebagkdensi
mereka sebagai pelajar. Hal itu akan mempercepaturpbuhan
kecerdasan emosionalnya.

Menurut beliau jika metode pembelajarannya dibeaklag secara
maksimal, maka kesuksesan para pelajar akan lehidaimn untuk
direalisasikan. Pencapaian itu bisa dilakukan kaanantiasa terjadi
interaksi yang merangsang pertumbuhan sikap meX#gahun untuk itu
dibutuhkan seorang quantum teacher yang memilikmatepuan
berkomunikasi yang baik. Digabungkan dengan raramangengajaran
yang efektif, harmonisasi keduanya akan membefieangalaman belajar
yang dinamis bagi siswa.

Dari perspektif pendidikan Islanboarding schooldapat dipandang
sebagai sekolah berbasis pesantren secara p&esiggma karena sistem
sekolah menggunakan asrama siswa sebagaimandatelaldiadopsi oleh
pesantren. Dengamoarding schoomaka para siswa lebih dapat dikontrol

perilaku moral dan ritualnya, misalnya dengan menggan aturan-aturan
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yang harus dipatuhi oleh para murid, atau melambingan melekat oleh

para tutor kepada murid-murid yang berada di baagaimnannya.

B. Desain Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih oleh peneliti dalam penelitiam adalah sebuah
sekolah unggulan yaitu SMAN CAHAYA MADANI BANTEN
(BOARDING SCHOOL), yang beralamat di JI. Raya Pataleg —
Labuan Km. 3 Kuranten, Pandeglang, Banten PO. Bbfahdeglang
42201, Telp. 0253-5210114, e-mail: sma_cmbbs@yabou. Pemilihan
lokasi ini dilihat dari perspektif permasalahan gléiran yang disesuaikan
dengan indikator penelitian yakni sekolah yang magpleaan sistem
boarding school.

2. Sumber Data Penelitian

Suharsimi Arikunto (Naharoh, 2008: 52) mengemukakethwa
‘Sumber data dalam suatu penelitian adalah subgekndna data dapat
diperoleh’.

Lofland dan Lofland (Moleong, Lexy J, 2009: 157)nmgemukakan
bahwa ‘sumber data utama dalam penelitian kudlielah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan sepé&inten dan lain-lain’.

Maka data yang diperlukan untuk mengetahui bagaakeh

layanan boarding school pada SMAN Cahaya MadanteBaadalah data
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yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi maupstudi
dokumentasi sumber data adalah subjek dari maaatdatiperoleh.
Berdasarkan jenis data yang diperlukan, maka dakanelitian ini,
yang dijadikan partisan oleh peneliti adalah sekelok objek yang
dijadikan sumber data dalam penelitian yang bentkdapat berupa
manusia, benda-benda, dokumen-dokumen dan sebagaDgngan
demikian berdasarkan permasalahan yang ada dalaetti@ ini, maka
yang menjadi populasi adalah Kepala Sekolah, W&kBgke Kurikulum,
Wakasek Bid. Kesiswaan, Wakasek Bid. Keasramaangrdfwator
Keasramaan, Wali asuh asrama, Guru dan Siswa SMAKATA

MADANI BANTEN.

C. Metode Pendlitian
Menurut sugiono (Naharoh, 2008: 50) ‘metode pemeliimerupakan
cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan detgah tujuan tertentu’.
Zuriah Nurul (2005: 101) mengemukakan bahwa penggunpendekatan
kualitatif dalam pendidikan bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan suatu proses kegiatan pendidikadabarkan apa
yang terjadi di lapangan sebagai bahan kajian |ddoijut untuk
menemu kenali kekurangan dan kelemahan pendidikdimgga
dapat ditentukan upaya penyempurnaannya,

2. Menganalisis dan menafsirkan suatu fakta, gejala peristiwa
pendidikan yang terjadi di lapangan sebagaimananyadalalam
konteks ruang waktu serta situasi lingkungan pekald secara
alami;

3. Menyusun hipotesis berkenaan dengan konsep dansigorin
pendidikan berdasarkan data dan informasi yangdedi lapangan
(induktif) untuk dilakukan pengujian lebih lanjutetalui pendekatan
kualitatif
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Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetataskripsi umum
tentang model layanan boarding school pada SMANagatiMadani Banten,
maka metode penelitian yang akan diterapkan padelipean ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatifargllan pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara, observasi dan studundektasi terhadap
responden atau orang kunci (Key Information).

1. Metode Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah suatu metode pengelitimng
dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai keagaag
terjadi pada masa sekarang atau yang sedang keriangvioh. Ali
(1985:52) menjelaskan bahwa ‘metode penelitian gk
digunakan untuk upaya pemecahan atau menjawab gaahan
yang dihadapi pada situasi sekarang’. SedangkanaNawmadari
(1993 : 63) menyatakan bahwa :

Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan/melukiskan keadan subyek/obyek paneli
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) e
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atmgsnana
adanya.

Metode ini tidak terbatas sampai pada pengumpulan d
menyusun data, tetapi meliputi juga analisa daarpmétasi tentang

arti data itu. Oleh karena itu penelitian ini dapavujudkan juga

sebagai usaha memecahkan masalah dengan membamdingk
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persamaan dan perbedaan gejala yang ditemukanuiengymensi
suatu gejala, mengadakan klasifikasi gejala, miendejala,
menetapkan standar, menetapkan hubungan antaa-gejala yang
ditemukan dan lain-lain. Metode deskriptif dapatgalibngkan
kedalam 3 bentuk, yaitu :

a. Survei (survei studies)

b. Studi hubungan (interrelationship studies)

c. Studi perkembangan (developmental studies)

Adapun bentuk penelitian deskriptif yang digunakidalam
penelitian ini adalah pendekatan studi hubungangaencara
penelitian studi kasus (case studies). Penelinamemusatkan diri
secara intensif terhadap satu obyek tertentu, cdeenganpelajarinya

sebagai suatu kasus.

. Pendekatan Kualitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatifknya
pendekatan penelitian yang menjawab permasalahaelifnnya,
memerlukan pemahaman secara mendalam dan menyeluruh
mengenai obyek yang diteliti, untuk menghasilkarsir@ulan-
kesimpulan penelitian dalam konteks waktu dan situgang
bersangkutan.

Bogdan dan Taylor (Moleong, Lexy J, 2009: 5)
mendefinisikan bahwa ‘metodologi kualitatif sebagaiosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berlzda-kata



85

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilakngydapat diamati’.
David Williams (Moleong, Lexy J, 2009: 6) mengemkidsa bahwa
‘penelitian kualitatif adalah pengumpulan data peetu latar
alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dakulldn oleh
orang atau peneliti secara alamiah’. Denzin darcdlm (Moleong,
Lexy J, 2009: 5) menyatakan bahwa ‘penelitian katdi adalah
penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengaaksua
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukangdenjalan
melibatkan berbagai metode yang ada’. Selanjutngedhg, Lexy J
(2009: 6) mensintesiskan
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bétsual
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialagh ol
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, wasd,
tindakan dll. , secara holisitik, dan dengan caskdpsi dalam

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu kontelssikiyang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metaueahla

Zuriah Nurul (2005: 101) mengemukakan bahwa terdapa

beberapa alasan kuat pentingnya penelitian kuéldatam bidang
pendidikan, apabila dilihat dari perspektif hakikeindidikan, yaitu

sebagai berikut:

a. Pendidikan sebagai proses sosialisasi pada hakiatn
adalah interaksi manusia dengan lingkungan yang
membentuknya melalui proses belajar dalam konteks
lingkungan yang berubah-ubah

b. Pendidikan senantiasa melibatkan komponen manusia,
yakni tenaga kependidikan dan siswa dengan komponen
kurikulum dan sistem pendidikan, lingkungan perididi
temoat atau ruang dan waktu, serta sarana danrgmasa
pendidikan. Setiap komponen berinteraksi satu skama
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dalam satu proses pendidikan dan pengajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

c. Pendidikan sebagai satu sistem tidak hanya betasien
pada hasil, tetapi juga berorientasi pada hadéptguga
berorientasi pada proses agar memperoleh hasil yang
optimal.

d. Pendidikan dalam pengertian luas, terjadi pada siardan
berlangsung sepanjang hayat dalam lingkungan lgduar
sekolah, dan lingkungan masyarakat secara alami.

e. Tekanan utama pendidikan adalah pembinaan dan
pengembangan Kkepribadian manusia mencakup aspek
intelektual, moral sosial dalam satu kesatuan usenasi,
selaras, dan seimbang. Pembinaan dan pengembangan
tersebut melalui proses belajar agar diperoleh hadran
perilaku menyengkut pengetahuan, sikap, dan kefsiam

Moleong, Lexy J (2009: 8-13) mengemukakan terd&idat
karakteristik dari penelitian kualitatif, yaitu :

a. Latar alamiah, vyaitu penelitian kualitatif melakaka
penelitian pada latar alamiah atau pada kontekissdatu
keutuhan (entity).

b. Manusia sebagai alat (instrument), yaitu dalam |tene
kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuaangr lain
merupakan alat pengumpul data utama

c. Metode kualitatif, yaitu menggunakan metode kuadita
yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dakume

d. Analisis data secara induktif, yaitu penelitian Ika#f
menggunakan analisis data secara indukitif.

e. Teori dari dasar (grounded theory), vyaitu lebih
menghendaki arah bimbingan penyusunan teori suifstan
yang berasal dari data. Dengan menggunakan andéitas
secara induktif, berarti bahwa upaya pencarian dakan
dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang telah
dirumuskan sebelum peneitian diadakan. Analisideibih
merupakan pembentukan abstraksi berdasarkan bagian-
bagian yang telah dikumpulkan, kemudian dikelompok-
kelompokkan jadi, penyusunan teori di sini berasati
bawah (grounded theory), yaitu dari sejumlah daagy
banyak dikumpulkan dan data yang saling berhubungan

f. Deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan adalah paru
kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Dengan
demikian, laporan penelitian akan berisi kutipatigan
data untuk memberi gambaran penyajian laporanttetse
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g. Lebih mementingkan proses dari pada hasil, yaitu
penelitian kualitatif lebih mementingkan segi pose
daripada hasil. Hal ini disebabkan oleh hubungagidoa
bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelpabda
diamati dalam proses.

h. Adanya batas yang ditentukan oleh fokus, yaitu ltere
kualitatif menghendaki ditetapkan adanya batas naala
penelitian atas dasara fokus yang timbul sebagialalas
dalam penelitian.

I. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, yaitu
penelitian kualitatif meredefinisikan validitas,liabilitas,
dan objektivitas dalam versi laindibandingkan dengang
lazim digunakan dalam penelitian klasik.

J. Desain yang bersifat sementara, yaitu penelitiaalitietif
menyususn desain yang secara terus-menerus dlsasuai
dengan kenyataan dilapangan.

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati beisayaitu
penelitian kualitatif lebih menghendaki agar petigardan
hasil onterprestasi yang diperoleh dirundingkan dan
disepakati oleh manusia yang dijadikan sebagai sumb
data.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi Igendalam
mengumpulkan data. Menurut Suharsimi Arikunto (ZarNurul, 2006: 168)
‘menyusun instrumen bagi kegiatan penelitian metapalangkah penting
yang harus dipahami betul oleh peneliti.

Dalam penelitian kualitatif, tidak dapat dipisahkdari pengamatan
berperanserta, namun peranan penelitilah yang memn keseluruhan
skenarionya. Dalam penelitian kualitatif peneligenmpakan instrumen utama
dimana peneliti terjun secara langsung mengamatngsalahan yang diteliti.
Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkoumit. la sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan daisisanpenafsir data

dan pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penalitya. Sebagaimana
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pendapat S. Nasution (Naharoh, 2008: 55) yaitudBapenelitian kualitatif,

peneliti sendirilah yang menjadi instrumen utamagy#erjun ke lapangan
serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi mielabservasi dan

wawancara’. Maka dari itu peneliti harus proaktdngggap, serta cermat
dalam melakukan pengumpulan data baik melalui peat@n, wawancara,
maupun studi dokumentasi dengan tujuan penelitiag yngin dicapai.

Disamping peneliti yang menjadi instrumen utamaardapenelitian ini
juga dilengkapi dengan instrumen yang lainnya, tepedoman wawancara
dan pedoman observasi atau pengamatan. Pedomebutedsgunakan dalam
rangka mempermudah peneliti melakukan tugasnyaapiangan sehingga
pelaksanaan penelitian terlaksana secara sistetaatiterarah.

Menurut Zuriah Nurul (2006 : 168) ada beberapa yehg perlu
diperhatikan dalam menyusun instrumen penelitiatara lain :

1. Masalah dan variabel yang diteliti termasuk indokatariabel, harus
jelas spesifik sehingga dapat dengan mudah meratapnis
instrumen yang akan digunakan;

2. Sumber data atau sumber informasi, baik jumlah maup
keragamannya harus diketahui terlebih dahulu, sedaghan atau
dasar dalam menentukan isi, bahasa, sistematikadén instrumen
penelitian.

Menurut Nasution (Sugiyono, 2005 : 61) peneliti ag instrumen
peneliti serasi dengan penelitian serupa karena ilikerairi-ciri sebagai
berikut:

1. Peneliti sebagai alat peka dan dapat bereaksi dephasegala

stimulus dari lingkungan yang harus diperkirakanbgemakna atau
tidak bagi penelitian

2. Peneliti sebagai alat dapat menyesuaikan diri tejhasemua aspek
keadaan dan dapat mengumpulkan aneka ragam datayssk
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. Tiap situasi merupakan keseluruhan. Tidak ada sustrumen

berupa teks atau angket yang dapat menangkap kdsatusituasi
kecuali manusia

. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusidakti dapat

dipahami dengan pengetahuan semata. Untuk memayearkita
perlu sering merasakannya, menyelaminya berdasg@dagetahuan
kita

. Peneliti sebagai instrumen dapat segera menganalsia yang

diperoleh. la dapat menafsirkannya, melahirkan tegie dengan
segera untuk menentukan arah pengamatan, untuleshdmpotesis
yang timbul seketika

. Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambimpelsn

berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat
menggunakan segera sebagai balikan untuk mempgretedgasan,
perubahan, perbaikan atau pelakan

. Dalam penelitian dengan menggunakan test atau aygkg bersifat

kuantitatif yang diutamakan adalah respon yang tddigaantifikasi

agar dapat diolah secara statistik, sedangkan yeryimpang dari
itu tidak dihiraukan. Dengan manusia sebagai insn respon
yang aneh, yang menyimpang justru diberi perhataspon yang
lain dari pada yang lain, bahkan yang bertentardjpakai untuk
mempertinggi tingkat kepercayaan dan tingkat pemaimamengenai
aspek yang diteliti.

d

Sesuai dengan fokus penelitian yang lebih mengaadh proses belajar

mengajar,

keasramaan/pemondokan, dan kegiatamalakskuler, maka

instrumen yang disusunpun mengungkap tentang hsghtet. Adapun kisi-

kisi instrumen tersebeut adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

ASPEK-ASPEK PENELITIAN

MODEL LAYANAN BOARDING SCHOOL PADA SMAN CAHAYA MADANI BANTEN
(Studi Deskriptif M odel L ayanan Boarding School Pada SM AN Cahaya M adani Banten)

Sub Metode
No | Aspek Aspek Indikator-indikator Penelitian Responden
O|wW|D
1 Proses Tujuan pembelajaran : N Kepala sekolah,
Layanan | Belajar » Tujuan pembelajaran Wakasek bid.
Boarding | Mengajar umum Kurikulum, Guru
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School
Pada
SMAN
Cahaya
M adani
Banten

» Tujuan pembelajara

Bahan Pelajaran :

>
>

Kegiatan Belajar
Mengajar :

>

>

>

Metode :

Y V.V VYV VY

A\

A\

A\

khusus

Silabus

RPP (Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran)

Kegiatan awal
pembelajaran
Kegiatan inti

pembelajaran
Kegiatan akhir
pembelajaran

Metode ceramah
Metode tanya jawab
Metode kisah/cerita
Metode demonstras
Metode karyawisata
Metode tutorial
Metode
perumpamaan
Metode pemahamarn
dan penalaran
Metode suri teladan
Metode peringatan
dan pemberian
motivasi

Metode praktek
Metode pemberian
ampunan dan
bimbingan

Metode kerjasama
Metode tulisan
Metode penugasan

=)

dan Siswa
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Alat :

>

>
>
>

Sumber Pelajaran :
» Manusia (dalam

Papan tulis
Laptop
Infocus
OHP, dll

keluarga, sekola
dan masyarakat)

Buku/perpustakaan
Media masse
(majalah, sura
kabar, radio, tv, da
lain-lain)

Lingkungan  alam

sosial dan lain-lain
Alat pelajaran (bukd
pelajaran, peta
gambar, kaset, tap
papan tulis, kapur
spidol, dan lain-lain)

Museum (tempat

penyimpanan bendg
benda kuno)

)

(D

Evaluasi V
» Lisan
» Tertulis
Keasram | Fasilitas asrama N Kepala Sekolah,
aan / » Ketersediaan tempat Wakasek bid.
Pemondo tidur, lemari, meja Keasramaan,
kan belajar, jamban, Koordinator
kamar mandi, tempat keasramaanjVali
jemuran, dll asuh asrama,
» Layanan kesehatan, Siswa

konsumsi, olahraga,
pendidikan religi,
keterampilan
berbahasa, dll
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Pola asuh
> Pendekatan
> Metode

Ekstra
Kurikuler

Mengembangkan
Kepribadian :
» Pemberani
» Pemimpin, dll

Mengembangkan Baka

> Bodily kinesthetic
intelligence
Interpersonal
intelligence
Intrapersonl
intelligence
Linguistic
inteligence
Logical
mathematical
intelligence

Moral intelligence
Musical intelligence
Naturalist
intelligence

» Spatial intelligence
Mengembangkan
Kemampuan :

> Public speaking
» Relationship

> Entrepreneur

» Team work

» Entertainment, dll

Y YV VYV VY

YV V VY

Wakasek bid.
Kesiswaan
Pembina
Ekstrakurikuler,
dan Siswa

Prestas

Prestasi akademik

Prestasi non akademik

Kepala sekolah,
Wakasek bid.
Kurikulum dan
Wakasek bid.
Kesiswaan
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Kendala | Proses Belajar Mengajar N Kepala Sekolah,

Yang Keasramaan / \ Wakasek bid.

Dihadapi | pemondokan Kurikulum,

Beserta Wakasek bid.

Pemecaha Kesiswaan,

nnya Wakasek bid.
Keasramaan,
Koordinator

Ekstra kurikuler \ Keasramaan,

Guru, Wali asuh
asrama, Pembin
ekstrakurikuler
dan murid

K eunggul \

an

E. Teknik Pengumpulan Data

Tahapan terpenting dari penelitian adalah penguampdbita. Menurut
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009: 103) “penguian data tidak lain
dari suatu proses pengadaan data untuk keper|untitjzen”.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanghgadtrategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penaliidalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan dataampekeliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yetgpdian.

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan adatapat dilakukan
melalui setting dari berbagai sumber, dan berbagaa. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitianmieliputi teknik

wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi.
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1. Teknik Wawancara

Wawancara atau interview menurut Black dan Chamgin
2005: 179) adalah teknik penelitian yang palingiddogis dari
semula teknik penelitian sosial. Hal ini dikarenakentuknya yang
berasal dari interaksi verbal antara peneliti darrgaponden.

Berg (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009: 129)
membatasi wawancara sebagai suatu percakapan dengdn
tujuan, khususnya tujuan untuk mengumpulkan inferma

Sudjana (Djam’an Satori dan Aan Komariah, 2009:)130
wawancara adalah proses pengumpulan data ataumegomelalui
tatap muka antara pihak penanya (interviewer) dermmghak yang
ditanya atau penjawab (interviewee)

Esterberg (Sugiyono, 2005: 72) ‘interview, a megtot two
persons to exchange information and idea througbstqan and
response, resulting in communication and joint troicson of
meaning about a particular topic’. (wawancara ddateerupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi darmmelalui tanya
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalaatustopik
tertentu).

Esternberg (Sugiyono, 2005: 73) mengemukakan bpaera
macam wawancara, yaitu :

a. Wawancara TerstruktuBSructured Intervieyv
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Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul tidédn
mengetahui dengan pasti tentang informasi yang akan
diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawamcar
pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitia
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang aliérnat
jawabannya telah disiapkan. Dengan wawancara uktstr
ini setiap responden diberi pertanyaan yang saraa, d
pengumpul data mencatatnya.

. Wawancara Semi Terstruktusémistructure interview

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori
in-depth interview di mana dalam pelaksanaanya lebih
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktu
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yan
diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.

. Wawancara Tidak Berstruktudfistructured Interviey

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancar
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan.
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Suatu wawancara merupakan proses interaksi dan rkkasi
dimana sejumlah variabel memainkan peranan penkiagna
variabel tersebut dapat mempengaruhi dan menentuiasil
wawancara. Adapun variabel tersebut menurut Zuxiarul (2005:
179) vyaitu “1) pewawancara (interviewer), 2) respem
(interviewe), 3) materi wawancara, dan 4) hubungamara
pewawancara dengan responden”.

Dalam penelitian ini  peneliti akan melakukan teknik
wawancara semi berstruktur sebagai salah satukt@emgumpulan
data. Ini didasarkan pada instrumen dan metodelipaneyang
dipakai oleh peneliti dimana data sangat terganpaata pemahaman
peneliti bukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaaamdangket
dalam menemukan data.

2. Teknik Observasi
Dalam penelitian kualitatif teknik observasi merkgra memiliki
peranan yang sangat penting, hal ini sejalan dagaryang di kemukakan
oleh Zuriah Nurul (2005: 191) bahwa :

Observasi merupakan alat pengumpul data yang utkanana
pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara ldgis rasional
melalui pendapat, teori, atau hukum-hukum yangridite baik
mendukung maupun yang menolong hipotesis tersebut.

Menurut Bachtiar (Zuriah Nurul, 2005: 172) diperdmkcara yang
relatif murah dan prosedur metodologis sederhama fizatu penelitian

berkualitas, metode observasi dalam kondisi sepegangat membantu.
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Menurut Koentjaraningrat (Zuriah Nurul, 2005: 1d3}a yang benar
hanya dapat dikumpulkan mellalui teknik observasartisipasi dan
wawancara mendalam (indepth interview).

Menurut Black dan Champion (Zuriah Nurul, 2005: 173
menyatakan bahwa sebagai alat pengumpul data yamq@, kuesioner
dan wawancara tidak sepenuhnya memuaskan.

Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009) pengertidrsenvasi
penelitian kualitatif adalah pengamatan langsunbatiap objek untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks @gkmamya dalam upaya
mengumpulkan data penelitian.

Sanafiah Faisal (1990) mengklasifikasikan observasnjadi
beberapa macam, yaitu :

a. Observasi Partisipatif

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan keana
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yangndkgn
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukaggreatan,
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleimiar data,
dan ikut merasakan suka dukanya. Dalam observassipatif
ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkamntadan
sampai mengetahui pada tingkat makna dari setialake yang

tampak.
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b. Observasi Terus Terang dan Tersamar

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengumpulan data
menyatakan terus terang kepada sumber data, baheedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti gegahui sejak
awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetdgdam suatu
saat peneliti juga tidak terus terang atau tersamhaiam
observasi, hal ini untuk menghindari kalau suatia gang dicari
merupakan data yang masih dirahasiakan.

c. Observasi Tidak Terstruktur.

Observasi tidak terstruktur adalah observasi yadgkt
dipersiapkan secara sistematis tentang apa yamgdablaservasi.
Hal ini dilakukan karena peneliti tidak tahu secpesti tentang
apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamadtaalip
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, telemya
berupa rambu-rambu pengamatan.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan teknik
observasi terus terang dan tersamar sebagai pemglukinik
wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Inisdittan
karena observasi yang dilakukan peneliti telah haefgerijinan
terlebih dahulu serta terencana sehingga sumbamaengetahui
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti namun genega
akan memastikan atau mengecek apakah hasil waveartcar

benar adanya.
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3. Teknik Dokumentasi
Djam’an Satori dan Aan Komariah (2009) mengemukakahwa
yang dimaksud dengan dokumen adalah catatan kejadiag sudah
lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan, tuldamkarya bentuk.
Zuriah Nurul (2005: 191) Cara mengumpulkan data afoel
peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk jugku tentang teori,
pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang bledmgan dengan

masalah penelitian disebut teknik dokumenter atiaai sokumenter

F. Analisis Data
Menurut bogdan & Biklen (Lexy J. Moleong, 2009: 24alisisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jdi@kerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjaduasa yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menempkéa, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskaa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Sugiyono (2005) reengkakan bahwa:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusarsssistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, cataggmarigan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan daialakedkategori,
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesenymsun kedalam
pola, memilih mana yang penting dan akan dipelagan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri semd&upun orang
lain.
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukasejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan seselaisai di lapangan.

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis dataile difokuskan selama
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proses dilapangan bersamaan dengan pengumpularbdéden kenyataannya
analisis data kualitatif berlangsung selama prpsegumpulan data dari pada
setelah selesai pengumpulan data. Adapun tahapédisisulata selama proses
dilangan bersamaan dengan pengumpulan data adlatas berikut:
1. Reduksi Datal@ata Reductiop
Mereduksi  data berarti merangkum, memilih hal-haing
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dittana dan
polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan dami#tata
yang telah direduksi akan memberikan gambaran Yelip jelas,
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpudiata
selanjutnya.
2. Display/Penyajian DatdD@ta Display
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnyalahd
mendisplaykan data atau menyajikan data. Dalam ligane
kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentukian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sgjga. Dalam hal
ini Miles and Huberman (1984) menyatakan ‘yang rgplsering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitiaalitaiif adalah
dengan teks yang bersifat naratif’.
3. Kesimpulan/Verifikasi Conclusion/Verificatiohn
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif mahuvliles
and Huberman adalah penarikan kesimpulan dan kesifi

Kesimpulan yang dibuat oleh peneliti apabila dicukwleh bukti-
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bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yadikgmukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.

Maka dari ketiga tahapan kegiatan analisis datagyan
dikemukakan diatas, adalah saling berhubungan detgan yang
lainnya dan berlangsung secara kontinue selamadtpereakukan

penelitian.

G. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif, kriteria utama terhpd#ata hasil penelitian
adalah valid, reliabel, dan obyektif. Sugiyono (2ZPthenyebutkan bahwa Uji
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputiUji Credibility
(Validityas internal), transferability (validitiaseksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (objektivitas).Hal ini dapat terlihat dalam

gambar berikut ini:

Uji Transferability
Uji Keabsahan
Data

Uji Dependability
Uji Konfirmability

Gambar 3.2.
Uji Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif
1. Pengujian Kredibilitas
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Uji kredibilitas data ini merupakan uji kepercayaimnhadap
data hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2007) dmsamacam-
macam cara pengujian kredibilitas data dalam piarelkualitatif
yaitu :

a. Perpanjangan pengamatan

b. Peningkatan ketekunan

c. Triangulasi

d. Diskusi dengan teman

e. Analisis kasus negatif

f. Member check

2. Pengujian Transferabilitas

Uji transferability menunjukan derajat ketepataauatiapat
tidaknya diterapkannya hasil penelitian ke poputkhshana sampel
tersebut diambil. Oleh karena itu, supaya hasilepan ini dapat
diterapkan pada konteks dan situasi lain, makaupdibuatnya
laporan yang rinci, jelas, sitematis dan dapatrdgg. (Sugiyono,
2007:367)

Sanafiah Faisal (1990) mengemukakan bahwa ‘bilabpem
laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemjglasnya,
“semacam apa’ suatu hasil penelitian dapat dibekiak
(transferability), maka laporan tersebut memenuhiandar
transferabilitas.

3. Pengujian Dependability
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Uji dependability ialah pengujian reliabilitas. Swaenelitian
yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mlangumereplikasi
proses penelitian tersebut. (Sugiyono, 2007:377)

Jadi dalam hal ini pengujian dependability ini untu
membuktikan bahwa hasil penelitian dapat ditemut@angan hasil
yang sama kembali oleh peneliti lainnya.

. Pengujian Konfirmability

Pengujian  konfirmability = merupakan uji obyektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hgsenelitian telah
disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualjtatuji
konfirmability mirip dengan uji dependability, = sefjga
pengujiaannya dapat dilakukan secara bersamaangiy(®o,
2007:377)

Hal ini berkaitan dengan pelaksanaan penelitianelgerdi
lapangan. Keberlangsungan proses penelitian semnisgkin harus
dapat dibuktikan oleh peneliti. Selanjutnya Sugiyori2007)
menyebutkan bahwa menguji konfirmability berarti ngeji hasil
penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukhita hasil
penelitian merupakan fungsi dari proses penelijiang dilakukan,

maka penelitian tersebut memenuhi standar konfiimab



